A

1

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada beberapa petani telur horn di Tiga
Kecamatan, Kabupaten Tulungagung. Kabupaten Tulungagung ialah salah
satu di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Tulungagung terletak kurang
lebih 154 km ke arah Barat Daya dari Kota Surabaya (lbukota Provinsi
Jawa Timur) dengan ketinggian 85 m di atas permukaan laut (dpl). Secara
geografis Kabupaten Tulungagung terletak pada posisi koordinat (111°43’
-112°07°) Bujur Timur, (7°51° —8°18”) Lintang Selatan dengan titik nol
derajat dari Greenwich Inggris. Luas wilayah Tulungagung mencapai
1.150,41 km dan terbagi menjadi 19 kecamatan dan 271 desa dan
kelurahan. Batas wilayah Kabupaten Tulungagung di sebelah utara
berbatasan dengan Kabupaten Kediri tepatnya dengan Kecamatan Kras.
Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Blitar. Di sebelah selatan
berbatasan dengan Samudra Hindia dan sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Trenggalek.

Adapun peneliti memlih tiga kecamatan tiga kecamatan
(Kedungwaru, Sumbergempol, dan Ngunut) ini karena menurut
keterangan beberapa distributor lokasi peternakan ayam telur horn dekat

dengan pusat kota, sehingga memudahkan para distributor untuk

BPK  Perwakilan  Provinsi Jawa  Timur, “Kabupaten Tulungagung”,

https://jatim.bpk.go.id/kabupaten-tulungagng/ (diakses pada 23 April 2021, pukul 16.35).
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mengambil telur horn dan mengurangi biaya transportasi. Selain itu, lokasi
penelitian ini mobilitas usahanya aktif dan lancar sehingga akan
memudahkan peneliti untuk memperoleh informasi. Adapun peneliti
melakukan penelitian pada:
1. Kecamatan Kedungwaru

a. Petani Telur Horn Bapak Mashudi (Informan 1)

Bapak Mashudi merupakan salah petani telur horn yang
beralamatkan di RT 01 / RW 02, Dusun Manggisan, Desa
Plosokandang, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung.
Beliau mendirikan usaha ini dari nol yaitu pada tahun 1986,
dengan bermodalkan uang Rp 650.000,- untuk membangun
kandang tenda-tenda yang belum permanen dan membeli 200 ekor
ayam. Kini usaha ayam petelur Bapak Mashudi yang awalnya
menggunakan kandang tenda semi permanen sekarang sudah
menggunakan kandang ayam pada umumnya. Selanjutnya, yang
awalnya ayam petelur hanya 200 ekor, sempat sampai 2.000 ekor
lebih namun sekarang jadi 1.500 ekor. Dan menghasilkan telur 75
kg/harinya. Untuk saat ini Bapak Mashudi melakukan kegiatan
usahanya bersama dengan anak pertamanya. Setiap harinya ada
pengepul tetap yang mengambil telur horn di kandang Bapak

Mashudi yang kemudian dipasarkan ke wilayah Tulungagung.

b. Petani Telur Horn Bapak M. Lutfi Anshor (Informan 2)
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Bapak M. Lutfi Anshor merupakan salah petani telur horn
yang beralamatkan di RT 01 / RW 02, Dusun Manggisan, Desa
Plosokandang, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung.
Beliau mendirikan usaha ini tidak dari nol, melainkan bekerjasama
dengan dengan ayahnya. Usahanya dimulai pada tahun yaitu pada
tahun 2011 ketika beliau lulus S1, dengan bermodalkan uang Rp
10.000.000,- untuk membeli 100 ekor ayam horn dan pakannya.
Kini usaha ayam petelur Bapak M. Lutfi Anshor yang awalnya
100 ekor sekarang mencapai 500 ekor. Dan menghasilkan telur 25
kg/harinya. Setiap harinya ada pengepul tetap yang mengambil
telur horn di kandang Bapak M. Lutfi Anshor yang kemudian

dipasarkan ke wilayah Tulungagung.

c. Petani Telur Horn Bapak Abdurrochim (Informan 3)

Bapak Abdurrochim merupakan salah petani telur horn yang
beralamatkan di RT 03 / RW 01, Dusun Kudusan, Desa
Plosokandang, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung.
Beliau mendirikan usaha ini dari nol yaitu pada tahun 1983, Kini
usaha ayam petelur Bapak Abdurrochim semakin berkembang dan
memiliki ayam petelur sekitar 8.000 ekor dengan menghasilkan
400kg atau 4kwintal telur setiap harinya. Dalam mengurus
usahanya Bapak Abdurrochim dibantu dua tenaga kerja. Setiap

beberapa hari sekali ada pengepul tetap yang mengambil telur
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horn di kandang Bapak Abdurrochim yang kemudian dikirim ke

Jakarta.

2. Kecamatan Sumbergempol

a. Petani Telur Horn Bu Anjariyah (Informan 4)

Bu Anjariyah merupakan salah petani telur horn yang
beralamatkan di RT 03 / RW 05, Dusun Sambidoplang, Desa
Sambidoplang, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten
Tulungagung. Beliau mendirikan usaha ini dari nol yaitu pada
tahun 2000, dengan bermodalkan uang Rp 200.000.000,- untuk
membangun kandang, membeli bibit ayam horn, dan pakannya.
Kini jumlah ayam petelur yang ada di kandang Bu Anjariyah 2.500
ekor dan menghasilkan telur 100kg/harinya. Setiap beberapa hari
sekali ada pengepul tetap yang mengambil telur horn di kandang
Bu Anjariyah yang kemudian dikirim ke Jakarta.

b. Petani Telur Horn Bapak Sukoyo (Informan 5)

Bapak Sukoyo merupakan salah petani telur horn yang
beralamatkan di Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbergempol,
Kabupaten Tulungagung. Beliau mendirikan usaha ini dari nol
yaitu pada tahun 2016. Kini jumlah ayam petelur yang ada di
kandang Bapak Sukoyo ada 3.000 ekor dan menghasilkan telur
135kg/harinya. Setiap hari ada pengepul tetap yang mengambil
telur horn di kandang Bapak Sukoyo yang kemudian dipasarkan ke

wilayah Tulungagung.
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c. Petani Telur Horn Bapak Agus (Informan 6)

Bapak Agus merupakan salah petani telur horn yang
beralamatkan di Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbergempol,
Kabupaten Tulungagung. Beliau mendirikan usaha ini dari nol
yaitu pada tahun 1995. Kini jumlah ayam petelur yang ada di
kandang Bapak Sukoyo ada 2.000 ekor dan menghasilkan telur
90kg/harinya. Setiap hari ada pengepul tetap yang mengambil telur
horn di kandang Bapak Sukoyo yang kemudian dipasarkan ke
wilayah Tulungagung.

3. Kecamatan Ngunut

a. Petani Telur Horn Bapak Ali Mutasom (Informan 7)

Bapak Ali Mutasom merupakan salah petani telur horn yang
beralamatkan di Dusun Jangglengan, Desa Pulotondo, Kecamatan
Ngunut Kabupaten Tulungagung. Beliau mendirikan usaha ini dari
nol vyaitu pada tahun 2005, dengan bermodalkan uang Rp
30.000.000,- untuk membangun kandang dan membeli 400 ekor
ayam. Kini usaha Bapak Ali Mutasom sudah berkembang, ayam
petelur yang awalnya 400 ekor sekarang menjadi 3.000 ekor dan
menghasilkan telur 135kg/harinya. Setiap harinya ada pengepul
tetap yang mengambil telur horn di kandang Bapak Ali Mutasom
yang kemudian dipasarkan ke wilayah Tulungagung.

b. Petani Telur Horn Bu Yeni (Informan 8)
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Bu Yeni merupakan salah petani telur horn yang
beralamatkan di Desa Pulotondo, Kecamatan Ngunut, Kabupaten
Tulungagung. Beliau mendirikan usaha ini dari nol yaitu pada
tahun 2016. Kini jumlah ayam petelur yang ada di kandang Bu
Yeni ada 600 ekor dan menghasilkan telur 30kg/harinya. Setiap
hari ada pengepul tetap yang mengambil telur horn di kandang Bu
Yeni yang kemudian dipasarkan ke wilayah Tulungagung.

c. Petani Telur Horn Bapak Sinto (Informan 9)

Bapak Sinto merupakan salah petani telur horn yang
beralamatkan di Desa Pulotondo, Kecamatan Ngunut, Kabupaten
Tulungagung. Beliau mendirikan usaha ini dari nol yaitu pada
tahun 2017. Kini jumlah ayam petelur yang ada di kandang Bapak
Sinto ada 1.000 ekor dan menghasilkan telur 50 kg/harinya. Setiap
hari ada pengepul tetap yang mengambil telur horn di kandang
Bapak Sinto yang kemudian dipasarkan ke wilayah Tulungagung.

B. Paparan Penelitian
1. Faktor yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga terhadap Pendapatan Para
Petani Telur Horn Di Kabupaten Tulunagung
Fluktuasi harga ialah ketidaktepatan (ketidakpastian) atau naik
turunnya suatu harga yang disebabkan oleh beberapa faktor. Salah
satunya yang mengalami fluktuasi harga adalah kebutuhan sembako
jenis telur horn. Telur horn sering mengalami fluktuasi pada hari-hari

besar keagamaan dan nasional ataupun hari biasa. Petani telur horn
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adalah yang paling merasakan dampak tersebut. Adapun beberapa
faktor yang mempengaruhi harga telur terhadap para petani di
Kabupaten Tulungagung, antara lain:
1) Permintaan dan Penawaran
Peneliti melakukan observasi pada beberapa petani
telur horn. Permintaan dan penawaran telur horn antara petani
yang memiliki ayam diatas 2.500 ekor keatas tidak memiliki
dampak berlebih karena mereka sudah memiliki pasar dan
distributor sendiri yang akan di distribusikan ke agen-agennya.
bagi petani telur horn berskala besar naik turunnya harga
pada telur horn tidak begitu berpengaruh terhadap
permintaan dan penawaran, karena distributor hanya
mengambil stock yang ada di kandang petani.?

Akan tetapi bagi petani telur berskala sedang naik
turunnya harga dirasa berpengaruh dalam permintaan dan
penawaran. Karena petani telur berskala sedang diambil oleh
para pedagang pasar, yang sudah tentu ketika harga mengalami
kenaikan pembeli di pasar akan memilih beralih ke komoditas
lain. Sedangkan saat harga mengalami penurunan antara
penjualan dan pendapatan hasilnya hanya untuk balik modal.

Bagi petani horn berskala sedang fluktuasi harga sangat
berpengaruh terhadap permintaan dan penawaran,

karena kandangnya hanya diambil oleh pedagang pasar
yang apabila terjadi kenaikan harga pasti permintaan

2 Hasil wawancara pada Bapak Ali Mutasom selaku petani telur horn di Kabupaten
Tulungagung, pada tanggal 15 April 2021.
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telur akan menurun dan konsumen yang biasanya akan
membeli telur memilih untuk membeli lauk lain. 3
Mengenai harga yang diambil distributor dalam periode
lima tahun terakhir mayoritas petani telur horn mengatakan
sama, yaitu harga tertingginya di kisaran Rp 22.000,- sampai
Rp 26.000,-. Sedangkan harga terendahnya yaitu pada kisaran
Rp Rp 15.000,- sampai Rp 16.000,-. Harga tersebut berasal
dari permintaan pasar Jakarta, jadi petani telur horn dan
penjual pakan bukan penentu harga. Para petani telur horn
mendapatkan informasi harga telur dari pengepul, dari toko
pakan Poultry, grup para petani telur horn via Whatsapp, dari
internet biasanya Facebook berita Blitar-an.
Harga telur horn berasal dari permintaan pasar dari
Jakarta, jadi apabila permintaan disana tinggi harga
juga akan mengikuti naik jadi petani telur dan penjual
pakan tidak bisa menentukan harga, namun petani Jawa
Timur (Blitar dan Tulungagung) biasanya mematoki
harga selisin Rp 2.000,-/kg dari harga yang dijual di
Jakarta. di kandang saya harga tertingginya kisaran Rp
24.000,- sedangkan harga terendahnya mencapai Rp
15.000,-. Informasi harga biasanya didapat dari
pengepul, grup para petani telur horn via Whatsapp,
dan dari Facebook.*
2) Jumlah Produksi atau Jumlah Stock
Dalam satu hari ayam bertelur dengan jumlah yang

berbeda-beda tergantung usia ayam. Ayam muda produktif

mampu menghasilkan 5 sampai 5,5kg telur / 100 ekor ayam

® Hasil wawancara pada Bapak Lutfi Anshor selaku petani telur horn di Kabupaten
Tulungagung, pada tanggal 18 April 2021.

* Hasil wawancara pada Bapak Ali Mutasom selaku petani telur horn di Kabupaten
Tulungagung, pada tanggal 15 April 2021.
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disetiap harinya. Sedangkan ayam diusia produktif yang
mendekati masa afkir akan mengalami penurunan dan
menghasilkan telur kisaran 4,5kg /100 ekor ayam, terkadang
juga dibawah kisaran tersebut.
Telur diusia produktif pada umumnya bertelur sebanyak
5 kg sampai 5,5 kg / 100 ekor. Namun ketika mendekati
masa afkir produktivitas ayam akan menurun sehingga
hanya bisa menghasilkan kisaran 4 kg perharinya.’
Mayoritas petani telur horn pernah mengalami
penurunan jumlah stock telur, banyak hal yang mempengaruhi
penurunan jumlah produksi telur. Diantaranya yaitu ayam
sedang sakit, faktor cuaca, ayam telat divaksin, dan ayam yang
sudah mendekati masa afkir. Diantara beberapa hal tersebut,
faktor cuaca yang sangat mempengaruhi ketersediaan telur
horn. Saat cuaca buruk maka akan berpengaruh terhadap
kesehatan ayam yang kemudian berdampak pada penurunan
produksi telur.
Hampir semua petani telur horn pasti pernah mengalami
penurunan jumlah stock. Penurunan ini terjadi
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain ayam yang
sedang sakit, faktor cuaca yang tidak menentu, ayam
yang telat divaksin, dan ayam yang sudah mendekati
masa afkir.°

Selanjutnya yaitu ayam sedang stress juga bisa

berpengaruh terhadap stock produksi telur. Penyebab ayam

®> Hasil wawancara pada Bapak Mashudi selaku petani telur horn di Kabupaten
Tulungagung, pada tanggal 18 April 2021..

® Hasil wawancara pada Bapak Mashudi selaku petani telur horn di Kabupaten
Tulungagung, pada tanggal 18 April 2021.
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mengalami stress yaitu kaget tentang suatu hal yang bersifat
mendadak, seperti contoh terjadi gempa bumi. Selain itu, tiba-
tiba ada penebangan pohon di dekat kandang ayam yang
menimbulkan suara bising. Untuk mengatasi hal tersebut petani
telur horn memberikan vitamin dan juga obat stress untuk
pemulihannya.
Ayam yang sedang stress berpengaruh juga terhadap
produktivitasnya. Faktor penyebab ayam stress adalah
suatu kejadian yang mendadak, seperti terjadi gempa
bumi. Selain itu timbul suara bising ketika terjadi
penebangan pohon di dekat kandang ayam. Cara
mengantisipasi ayam yang sedang stress yaitu dengan
memberikanvitamin dan obat stress untuk ayam.
Perlahan ayam akan pulih dan kembali produktif’
Namun, menurut para petani telur horn jumlah stock
tidak mempengaruh fluktuasi harga telur. Jadi yang
berpengaruh terhadap harga telur adalah permintaan pasar
Jakarta. Tetapi jumlah stock berpengaruh terhadap pendapatan
petani telur horn, karena apabila jumlah stock menurun maka
akan mengurangi pendapatan.
Kalau fluktuasi harga dipengaruhi sama jumlah stock itu
tidak nduk, fluktuasi harga dipengaruhi oleh permintaan
pasar Jakarta. tapi kalau pada pendapatan jelas saja iya.
Soalnya kalau jumlah stock-nya menurun otomatis
pendapatan juga ikut turun.?
3) Faktor Musim

Perubahan musim juga tidak berpengaruh terhadap

fluktuasi harag telur horn. Namun, dalam hal ini ayam akan

" Hasil wawancara pada Bapak Ali Mutasom selaku petani telur horn di Kabupaten
Tulungagung, pada tanggal 15 April 2021.

® Hasil wawancara pada Bapak Mashudi selaku petani telur horn di Kabupaten
Tulungagung, pada tanggal 18 April 2021.
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mengalami stress karena adanya perubahan cuaca, musim yang
sangat mempengaruhi produktivitas ayam diantaranya musim
hujan, musim pancaroba, serta cuaca ekstrim. Selain itu, dari
segi pakan ayam yang terdiri dari konsentrat, jagung, dan
bekatul. Apabila terjadi perubahan musim yang tidak menentu
itu juga menyababkan fluktuasi harga pakan yang pada
akhirnya akan mempengaruhi pendapatan petani telur horn.
Fluktuasi harga telur tidak dipengaruhi oleh faktor
musim. Namun, faktor musim juga mempengaruhi
pendapatan, karena pakan ayam horn yang terdiri dari
konsentrat, jagung, dan bekatul yang komposisinya dari
bahan alami apabila terjadi perubahan musim yang tidak
menentu itu juga akan mengakibatkan fluktuasi harga
pakan dan pada akhirnya harga pakan tersebut semakin
naik sehingga pendapatan juga akan berpengaruh. Ini
biasanya terjadi pada musim hujan, musim pancaroba,
cuaca ekstrim tiba-tiba dari panas terus hujan®
4) Adanya Komoditas Secara llegal
Komoditas ilegal yang masuk di pasar seperti telur putih
itu tidak berpengaruh terhadap fluktuasi harga. Karena telur
putih adalah komoditas yang tidak lolos masuk ke pasar
Jakarta, sehingga telur tersebut dijual pada skala lokal. Apabila
telur putih berdampak, dampak yang merasakan secara
langsung adalah pedagang lokal.
Persaingan komoditas illegal seperti telur putih yang
tidak layak penetasan dan tidak layak masuk ke pasar

Jakarta. ini tidak berdampak ke petani telur horn, namun
dampak tersebut mungkin dirasakan para pedagang

® Hasil wawancara pada Bapak Lutfi Anshor selaku petani telur horn di Kabupaten
Tulungagung, pada tanggal 18 April 2021.
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dipasaran. Harga telur putih murah maka permintaan
konsumen lokal terhadap telur horn menurun dan
distributor skala pedagang pasar akan berpengaruh
terhadap permintaan kepada petani. *°

2. Implikasi fluktuasi harga terhadap pendapatan para petani telur horn di

Kabupaten Tulungagung

Implikasi fluktuasi ialah dampak yang terjadi apabila fluktuasi

harga telur terjadi terus menerus akan mempengaruhi pendapatan

petani telur horn. Karena harga telur horn yang tidak pasti dan kadang

terlalu rendah ditambah dengan harga pakan ayam horn yang terus

meningkat menyebabkan petani telur horn mengalami kesulitan dalam

menghitung pendapatan dari usahanya.

Apabila terjadi fluktuasi harga telur secara terus menerus dan
juga sering terjadi penurunan harga maka ini akan
mempengaruhi pendapatan petani telur horn. Petani telur horn
akan mengalami kesulitan dalam menghitung pendapatan dan
mengolah usahanya.*!

Lalu bagaimana cara petani telur horn menghitung beban usaha

(biaya operasional) dan laba bersih?

Tabel 4.1 cara menghitung biaya operasional dan laba bersih petani telur horn di

Kabupaten Tulungagung.

PEMILIK | CARA MENGHITUNG BIAYA CARA MENGHITUNG
USAHA OPERASIONAL LABA BERSIH
Bapak » Sentrat ayam 124 (50kg) | Pendapatan kotor — biaya
Mashudi = Rp 408.000,- operasional = laba bersih

» Pendapatan  kotor =
» Jagung 70kg x Rp o
harga telur saat ini X

1 Hasil wawancara pada Bu Anjariyah selaku petani telur horn di Kabupaten
Tulungagung, pada tanggal 16 April 2021.

! Hasil wawancara pada Bapak Ali Mutasom selaku petani telur horn di Kabupaten
Tulungagung, pada tanggal 15 April 2021.
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6.000,-/kg = Rp 420.000,-

» Bekatul 30kg x Rp
4.000,-/kg = Rp 120.000,-

» Mineral 2kg x Rp 2.000,-
/kg =Rp 4.000,-

» Primik 0,5kg x Rp
10.000,-/kg = Rp 5.000,-

» Total adonan: 152,5kg
= Rp 957.500,-

= Rp 6.275,-/kg pakan

ayam

- Setiap ayam sehari
mendapat jatah makan
sebesar 1,2 ons dan saya
punya 1.500 ekor ayam. Lalu
itu dikalikan hasilnya 1.800
ons atau 180kg.. Jadi, 180kg
X Rp 6.275,- = Rp
1.129.500,-

- Ditambah uang listrik Rp
50.000,-/bulan dibagi 30 hari
= Rp. 1.700,-.

Jadi, setiap harinya yang saya
keluarkan untuk biaya

operasional adalah Rp 1.700,- +

Rp 1.129.500,- = Rp 1.131.200,-

jumlah telur

» Pendapatan kotor = Rp
19.000,- x 75kg
» Pendapatan kotor = Rp

1.425.000,-

Laba bersih = Rp 1.425.000,- -
Rp 1.131.200,-

Laba bersih = Rp 293.800,-
Jadi, laba bersih pada usaha
Bapak Mashudi Rp 293.800,-
pada harga telur Rp 19.000,-.
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Bapak Lutfi
Anshor

Cara menghitung biaya

operasional:

» Konsentrat pokphand
124 (50kg)= Rp 408.000,-

» Jagung 70kg x Rp
6.000,-/kg = Rp 420.000,-

> Bekatul 30kg x Rp
4.000,-/kg = Rp 120.000,-

» Mineral 2kg x Rp 2.000,-
/kg = Rp 4.000,-

» Primik 0,5kg x Rp
10.000,-/kg =Rp
5.000,-

» Total adonan pakan:
152,5kg = Rp 957.500,-

= Rp 6.275,-/kg

pakan ayam

- Setiap ayam sehari
mendapat jatah makan
sebesar 1,2 ons dan saya
punya 500 ekor ayam. Lalu
itu dikalikan hasilnya 600
ons atau 60kg. Jadi, 60kg x
Rp 6.275,- = Rp 376.500,-

- Ditambah uang listrik Rp
40.000,-/bulan dibagi 30 hari

Pendapatan kotor — biaya

operasional = laba bersih

» Pendapatan  kotor =
harga telur saat ini X
jumlah telur

» Pendapatan kotor = Rp
19.000,- x 25kg

» Pendapatan kotor = Rp

475.000,-

Laba bersih = Rp 475.000,- -
Rp Rp 377.800,-

Laba bersih = Rp 97.200,-
Jadi, laba bersih pada usaha
Bapak M. Lutfi Anshor Rp
97.200,- pada harga telur Rp
19.000,-.
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= Rp. 1.300,-.

Jadi, setiap harinya yang saya
keluarkan untuk biaya
operasional adalah Rp 1.300,- +
Rp 376.500,- = Rp 377.800,-

Bapak
Abdurrochim

» Konsentrat pokphand
124 = Rp 410.000,-

» Jagung 75kg x Rp
6.000,- = Rp 450.000,-

» Bekatul 25kg x Rp
4.000,- = Rp 100.000,-

» Total adonan pakan:
150kg = Rp 960.000,

= Rp 6.400,- / kg

pakan ayam

- Setiap ayam sehari
mendapat jatah makan
sebesar 1,2 ons dan saya
punya 8.000 ekor ayam. Lalu
itu dikalikan hasilnya yaitu
9.600 ons atau 960kg. Jadi,
960kg x Rp 6.400,- =Rp
6.144.000,-

- Ditambah uang listrik Rp
200.000,- / bulan dibagi 30
hari = Rp. 6.700,-.

Pendapatan kotor — biaya
operasional = laba bersih
» Pendapatan  kotor =
harga telur saat ini X
jumlah telur
» Pendapatan kotor = Rp
19.000,- x 400kg
» Pendapatan kotor = Rp

Rp 7.600.000,-

Laba bersih = Rp 7.600.000,- -
Rp 6.250.700,-

Laba bersih = Rp 1.349.300,-
Jadi, laba bersih pada usaha
Bapak  Abdurrochim Rp
1.349.300,- pada harga telur
Rp 19.000,-.
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- Biaya dua pekerja setiap
hari Rp 50.000,- x 2 =Rp
100.000,-.

Jadi, setiap harinya yang saya
keluarkan untuk biaya
operasional adalah Rp
6.144.000,- + Rp. 6.700,- + Rp
100.000,- = Rp 6.250.700,-

Bu Anjariyah

» Konsentrat pokphand
124 = Rp 410.000,-

» Jagung 75kg x Rp
6.000,- = Rp 450.000,-

» Bekatul 50kg x Rp
4.000,- = Rp 200.000,

» Total adonan: 175kg =
Rp 1.060.000,-

= Rp 6.057,- / kg pakan

ayam

- Setiap ayam sehari
mendapat jatah makan
sebesar 1,2 ons dan saya
punya 2.500 ekor ayam. Lalu
itu dikalikan hasilnya
30000ns atau 300kg. Jadi,
300kg x Rp 6.057,-=Rp
1.817.100,-

- Ditambah uang listrik

Pendapatan kotor — biaya
operasional = laba bersih
» Pendapatan  kotor =
harga telur saat ini X
jumlah telur
» Pendapatan kotor = Rp
19.000,- x 100kg
» Pendapatan kotor = Rp

1.900.000,-

Laba bersih = Rp 1.900.000,- -
Rp 1.847.100,-

Laba bersih = Rp 52.900,-
Jadi, laba bersih pada usaha Bu
Anjariyah Rp 52.900,- pada
harga telur Rp 19.000,-.
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dan biaya 2 pekerja setiap
bulan Rp 100.000,- + Rp
800.000,- dibagi 30 hari =
Rp. 30.000,-.

Jadi, setiap harinya yang saya
keluarkan untuk biaya
operasional adalah Rp 30.000,-
+ Rp 1.817.100,- = Rp
1.847.100,-

Bapak
Sukoyo

» Konsentrat pokphand
124 = Rp 410.000,-

» Jagung 75kg x Rp
6.000,- = Rp 450.000,-

» Bekatul 25kg x Rp
4.000,- = Rp 100.000,-

» Total adonan pakan:
150kg = Rp 960.000,

= Rp 6.400,- / kg

pakan ayam

- Setiap ayam sehari
mendapat jatah makan
sebesar 1,2 ons dan saya
punya 3.000 ekor ayam. Lalu
itu dikalikan hasilnya yaitu
3.600 ons atau 360kg. Jadi,
360kg x Rp 6.400,- =Rp
2.304.000,-

Pendapatan kotor — biaya
operasional = laba bersih
» Pendapatan  kotor =

harga telur saat ini X

jumlah telur

» Pendapatan kotor = Rp
19.000,- x 135kg

» Pendapatan kotor = Rp

2.565.000,-

Laba bersih = Rp 2.565.000,-

- Rp 2.307.300,-

Laba bersih = Rp 257.700,-
Jadi, laba bersih pada usaha
Bapak Sukoyo Rp 257.700,-
pada harga telur Rp 19.000,-.
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- Ditambah uang listrik Rp
100.000,- / bulan dibagi 30
hari = Rp. 3.300.,

» Jadi, setiap harinya yang
saya keluarkan untuk biaya
operasional adalah Rp
3.300,- + Rp 2.304.000,- =
Rp 2.307.300,-.

Bapak Agus

» Konsentrat pokphand
124 = Rp 410.000,-

» Jagung 75kg x Rp
6.000,- = Rp 450.000,-

» Bekatul 25kg x Rp
4.000,- = Rp 100.000,-

» Total adonan pakan:
150kg = Rp 960.000,

= Rp 6.400,- / kg

pakan ayam

- Setiap ayam sehari
mendapat jatah makan
sebesar 1,2 ons dan saya
punya 2.000 ekor ayam. Lalu
itu dikalikan hasilnya yaitu
2.400 ons atau 240 kg. Jadi,
240 kg x Rp 6.400,- = Rp
1.536.000,-

- Ditambah uang listrik Rp

Pendapatan kotor — biaya
operasional = laba bersih
» Pendapatan  kotor =
harga telur saat ini X
jumlah telur
» Pendapatan kotor = Rp
19.000,- x 90 kg
» Pendapatan kotor = Rp

1.710.000,-

Laba bersih = Rp 1.710.000,-

- Rp 1.539.300,-

Laba bersih = Rp 170.700,-
Jadi, laba bersih pada usaha
Bapak Agus Rp 170.700,- pada
harga telur Rp 19.000,-.
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100.000,- / bulan dibagi 30
hari = Rp. 3.300.,

» Jadi, setiap harinya yang
saya keluarkan untuk biaya
operasional adalah Rp
3.300,- + Rp 1.536.000,- =
Rp 1.539.300,-.

Bapak Ali
Mutasom

» Konsentrat pokphand
124 = Rp 410.000,-

» Jagung 75kg X Rp
6.000,- = Rp 450.000,-

» Bekatul 25kg x Rp
4.000,- = Rp 100.000,-

» Total adonan pakan:
150kg = Rp 960.000,

= Rp 6.400,- / kg

pakan ayam

- Setiap ayam sehari
mendapat jatah makan
sebesar 1,2 ons dan saya
punya 3.000 ekor ayam. Lalu
itu dikalikan hasilnya yaitu
3.600 ons atau 360kg. Jadi,
360kg x Rp 6.400,- = Rp
2.304.000,-

- Ditambah uang listrik Rp
100.000,- / bulan dibagi 30

Pendapatan kotor — biaya
operasional = laba bersih
» Pendapatan  kotor =

harga telur saat ini X

jumlah telur

» Pendapatan kotor = Rp
19.000,- x 135kg

» Pendapatan kotor = Rp

2.565.000,-

Laba bersih = Rp 2.565.000,-
- Rp 2.307.300,-

Laba bersih = Rp 257.700,-
Jadi, laba bersih pada usaha
Bapak Ali
257.700,- pada harga telur Rp
19.000,-.

Mutasom Rp
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hari = Rp. 3.300.,

Jadi, setiap harinya yang saya
keluarkan untuk biaya
operasional adalah Rp 3.300,- +

Rp 2.304.000,- = Rp 2.307.300,-

Bu Yeni

» Konsentrat pokphand
124 = Rp 410.000,-

» Jagung 75kg x Rp
6.000,- = Rp 450.000,-

» Bekatul 25kg x Rp
4.000,- = Rp 100.000,-

» Total adonan pakan:
150kg = Rp 960.000,

= Rp 6.400,- / kg

pakan ayam

- Setiap ayam sehari
mendapat jatah makan
sebesar 1,2 ons dan saya
punya 600 ekor ayam. Lalu
itu dikalikan hasilnya yaitu
720 ons atau 72kg. Jadi,
72kg x Rp 6.400,- = Rp
460.800,-

- Ditambah uang listrik Rp
50.000,- / bulan dibagi 30
hari = Rp. 1.700.,

Pendapatan kotor — biaya
operasional = laba bersih
» Pendapatan  kotor =

harga telur saat ini X

jumlah telur

» Pendapatan kotor = Rp
19.000,- x 30kg

» Pendapatan kotor = Rp

570.000,-

Laba bersih = Rp 570.000,- -

Rp 462.500,-

Laba bersih = Rp 107.500,-
Jadi, laba bersih pada usaha Bu
Yeni Rp 257.700,- pada harga
telur Rp 19.000,-.
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Jadi, setiap harinya yang saya

keluarkan untuk biaya
operasional adalah Rp 1.700,- +

Rp 460.800,- = Rp 462.500, -

Bapak Sinto

» Konsentrat pokphand
124 = Rp 410.000,-

» Jagung 75kg x Rp
6.000,- = Rp 450.000,-

> Bekatul 25kg x Rp
4.000,- = Rp 100.000,-

» Total adonan pakan:
150kg = Rp 960.000,

= Rp 6.400,- / kg
pakan ayam

- Setiap ayam sehari
mendapat jatah makan
sebesar 1,2 ons dan saya
punya 1.000 ekor ayam. Lalu
itu dikalikan hasilnya yaitu
1.200 ons atau 120kg. Jadi,
120kg x Rp 6.400,- = Rp
768.000,-

- Ditambah uang listrik Rp
100.000,- / bulan dibagi 30
hari = Rp. 3.300.,

Jadi, setiap harinya yang saya

keluarkan untuk

biaya

Pendapatan kotor — biaya
operasional = laba bersih
» Pendapatan  kotor =
harga telur saat ini X
jumlah telur
» Pendapatan kotor = Rp
19.000,- x 50kg
» Pendapatan kotor = Rp

950.000,-

Laba bersih = Rp 950.000,- -

Rp 771.300,-

Laba bersih = Rp 178.700,-
Jadi, laba bersih pada usaha
Bapak Sinto Rp 178.700,- pada
harga telur Rp 19.000,-.
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operasional adalah Rp 3.300,- +
Rp 768.000,- = Rp 771.300,-.

Menurut para petani telur horn, para petani telur horn bisa
merasakan balik modal dan mendapat untungan apa bila telur horn
berada pada harga Rp 20.000,- / kg.

Kalau pendapatan patokannya pengepul ambil di kandang Rp
20.000,- petani bisa balik modal dan untung sedikit.*?

Dampak terburuk dari fluktuasi harga telur menurut para petani
adalah ketika petani sudah waktunya untuk afkir ayam dan melakukan
peremajaan ayam horn, namun petani telur horn tersebut tidak mampu
melakukan peremajaan.

Dampak fluktuasi harga telur yang tidak menentu menyebabkan

petani telur horn sulit untuk menghitung pendapatan usaha,

selain itu dari hasil penjualan telur sering petani telur hanya

balik modal, terkadang juga mengalami kerugian. Apabila petani

tidak memiliki modal dari luar dan hal ini terus berlanjut maka

ketika waktunya ayam diafkir dan melakukan peremajaan

namun petani tidak mampu, dampak terburuknya pada akhirnya
usaha bisa jadi mengalami gulung tikar.*®

Disisi lain biasanya para petani telur horn juga mengalami

peningkatan pendapatan ketika menjelang hari-hari besar keagamaan

dan nasional namun terkadang pada hari-hari biasa juga ada, seperti

pada musim hajatan. Ini disebabkan karena ketika menjelang hari-hari

tersebut permintaan mengalami lonjakan sehingga stock barang tidak

memenuhi dan terjadi peningkatan harga.

12 Hasil wawancara pada Bu Anjariyah selaku petani telur horn di Kabupaten Tulungagung,
pada tanggal 16 April 2021.

¥ Hasil wawancara pada Bapak Mashudi selaku petani telur horn di Kabupaten
Tulungagung, pada tanggal 18 April 2021.
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Fluktuasi harga yang mengarah pada harga yang tinggi bagi
petani itu tidak berdampak buruk. Seperti contoh, ketika
menjelang hari-hari besar seperti Ramadhan, Idul Fitri, Natal,
Tahun Baru, dan Hari Kemerdekaankan harga sering naik. Ya
ibaratnya para petani memanfaatkan waktu tersebut untuk panen
dan mengembalikan modal.**
C. Temuan Penelitian

1. Faktor yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga terhadap Pendapatan Para

Petani Telur Horn Di Kabupaten Tulunagung
Fluktuasi harga ialah ketidaktepatan (ketidakpastian) atau naik -
turunnya suatu harga. Salah satunya yang mengalami fluktuasi harga
adalah kebutuhan sembako jenis telur horn. Telur horn sering
mengalami fluktuasi pada hari-hari besar keagamaan dan nasional
ataupun musim hajatan. Petani telur horn adalah yang paling
merasakan dampak tersebut. Adapun faktor yang mempengaruhi
fluktuasi harga terhadap pendapatan para petani telur horn yaitu faktor
permintaan. Disini petani adalah pemilik usaha namun tidak bisa
menetukan harga jualnya sendiri, semua ditentukan oleh permintaan
pasar. Alur terciptanya harga telur di pasar yaitu: distributor atau
pengepul mengambil telur dari petani telur horn, harga yang didapat
distributor berasal dari grup para petani dan pedagang “Blitar Raya”,
grup “Blitar Raya” berkoordinasi dengan distributor atau pengepul
Jakarta untuk menentukan kesepakapan harga, setelah itu baru terjadi

kesepakatan harga. Biasanya perbedaan harga antara pasar Jakarta

dengan pasar Jawa Timur adalah Rp 2.000,- sampai Rp 1.500,-.

% Hasil wawancara pada Bapak Mashudi selaku petani telur horn di Kabupaten
Tulungagung, pada tanggal 18 April 2021.
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Sedangkan jumlah stock dan faktor musim tidak berpengaruh
terhadap fluktuasi harga karena semua tergantung pada kebutuhan
pasar. Belum tentu ketika jumlah stock banyak permintaan di pasar
menurun. Begitu juga belum tentu apabila terjadi perubahan musim
dan menyebabkan jumlah stock turun harga di pasar akan naik,
terkadang ketika terjadi hal tersebut harga juga bisa turun jadi semua
itu tergantung pada permintan pasar. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ketika menjelang hari-hari kegamaan atau nasional biasanya
petani memanfaatkan momen dimana permintaan meningkat dan harga
telur naik dengan tujuan untuk mengembalikan modal ataupun
kerugian di hari-hari biasa.

Implikasi fluktuasi harga terhadap pendapatan para petani telur horn di
Kabupaten Tulungagung

Implikasi fluktuasi ialah dampak yang terjadi apabila fluktuasi
harga telur terjadi terus menerus akan mempengaruhi pendapatan
petani telur horn. Karena harga telur horn yang tidak pasti dan kadang
terlalu rendah ditambah dengan harga pakan ayam horn yang terus
meningkat menyebabkan petani telur horn mengalami kesulitan dalam
menghitung pendapatan dari usahanya. Menurut para petani telur horn,
para petani telur horn bisa merasakan balik modal dan mendapat
keuntungan apa bila telur horn berada pada harga Rp 20.000,- / kg.

Dampak terburuk dari fluktuasi harga telur menurut para petani

adalah ketika petani sudah waktunya untuk afkir ayam dan melakukan
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peremajaan ayam horn, namun petani telur horn tersebut tidak mampu
melakukan peremajaan.

Disisi lain biasanya para petani telur horn juga mengalami
peningkatan pendapatan ketika menjelang hari-hari besar keagamaan
dan nasional namun terkadang pada hari-hari biasa juga ada, seperti
pada musim hajatan. Ini disebabkan karena ketika menjelang hari-hari
tersebut permintaan mengalami lonjakan sehingga stock barang tidak

memenuhi dan terjadi peningkatan harga.
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